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Abstract. The rapid population growth in urban areas has caused various complex problems, such as congestion,
air pollution, and the high use of private vehicles, so that it becomes a challenge in realizing sustainable cities
and settlements. Public transportation is present as one of the solutions in overcoming these problems because it
can increase community mobility and reduce negative impacts on the environment. This study aims to analyze the
implementation of Mass Rapid Transit (MRT), Light Rail Transit (LRT), TransJakarta, and Electric Rail Trains
(KRL) in supporting the achievement of SDGs 11 Sustainable Cities and Settlements. This study uses a descriptive
qualitative method with a literature study approach. The results show that the MRT and KRL contribute to efforts
to reduce carbon emissions and congestion, TransJakarta excels in the aspect of cost affordability while the LRT
plays a role in improving urban connectivity efficiently. Thus, public transportation palas an important role in
realizing sustainable cities and settlements with the integration between modes of public transportation which is
the main factor in supporting the achievement of SDGs 11 optimally.

Keywords: City; Implementation; Public Transportation; SDGs 11; Sustainable Settlements.

Abstrak. Pesatnya pertumbuhan penduduk di perkotaan telah menimbulkan berbagai permasalahan kompleks,
seperti kemacetan, polusi udara, serta tingginya penggunaan kendaraan pribadi, sehingga menjadi tantangan
dalam mewujudkan kota dan permukiman berkelanjutan. Transportasi publik hadir sebagai salah satu solusi dalam
mengatasi permasalahan tersebut karena dapat meningkatkan mobilitas masyarakat serta mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Mass Rapid Transit
(MRT), Light Rail Transit (LRT), TransJakarta, dan Kereta Rel Listrik (KRL) dalam mendukung pencapaian
SDGs 11 Kota dan Permukiman berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa MRT dan KRL berkontribusi dalam upaya
mengurangi emisi karbon dan kemacetan, TransJakarta unggul dalam aspek keterjangkauan biaya sementara LRT
berperan meningkatkan konektivitas perkotaan secara efisien. Dengan demikian, transportasi publik berperan
penting dalam mewujudkan kota dan permukiman berkelanjutan dengan adanya integrasi antar moda transportasi
publik yang menjadi faktor utama dalam mendukung pencapaian SDGs 11 secara optimal.

Kata Kunci: Implementasi; Kota; Permukiman Berkelanjutan; SDGs 11; Transportasi Publik.

1. LATAR BELAKANG

Transportasi merupakan pemindahan barang dan manusia dari tempat asal ke tempat
tujuan untuk berusaha mengatasi kesenjangan jarak dan waktu (Develery Tumewu, Michael S.
Mantiri, 2021). Kehadiran sektor transportasi sangat penting dalam pengembangan ekonomi,
penyediaan upah yang layak bagi masyarakat, dan menghasilkan berbagai manfaat ekonomi
mikro dan ekonomi makro (Krishna, 2021). Kehadiran sektor transportasi publik ini juga
memiliki peranan penting bagi daerah urban atau perkotaan, seperti salah satunya di kawasan

perkotaan Jakarta.
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Implementasi Transportasi Publik dalam Mendukung Terwujudnya Kota dan Permukiman Berkelanjutan

Kehadiran sektor transportasi publik di Provinsi Daerah Khusus Jakarta merupakan
sebuah fokus dalam menangani jumlah kepadatan kendaraan pribadi di jalan raya dan elemen
dasar infrastruktur yang berpengaruh dalam pengembangan ekonomi. Terlebih kota Jakarta
saat ini merupakan Provinsi terpadat di Indonesia, data dari Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah
penduduk kota Jakarta pada tahun 2024 total mencapai 10.684,9 ini mengindikasi bahwa kota
Jakarta mempunyai penduduk yang padat (Jakarta, 2024).

Selain itu, ditambah dengan adanya fenomena urbanisasi yang pesat dan bertambahnya
populasi didaerah perkotaan, seperti Jakarta menjadi faktor akan meningkatnya jumlah
konsumsi energi. Dampak dari adanya konsumsi energi yang meningkat adalah meningkatnya
emisi CO2 yang tinggi dan tentu saja hal ini akan merusak lingkungan kawasan perkotaan yang
diperkuat oleh sebuah studi Prima Agung dkk. (2017) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh Urbanisasi terhadap Konsumsi energi dan emisi Co2 : Analisis Provinsi di
Indonesia” penelitian ini mendapatkan hasil bahwa adanya urbanisasi memiliki hubungan
signifikan terhadap konsumsi bahan bakar minyak dan total konsumsi energi, namun urbanisasi
tidak berdampak signifikan terhadap konsumsi listrik dan emisi CO2. Sedangkan populasi
memiliki hubungan signifikan terhadap konsumsi bahan bakar minyak, konsumsi listrik, total
konsumsi energi, serta emisi CO2 dan pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan signifikan
terhadap konsumsi bahan bakar minyak, konsumsi listrik, serta emisi CO2.

Selain karena tingginya tingkat urbanisasi di Jakarta, kemacetan yang terjadi di sekitar
wilayah masyarakat kota Jakarta ini juga terjadi karena masyarakat yang terlalu banyak
menggunakan transportasi pribadi daripada transportasi publik sehingga volume kendaraan di
jalan raya menumpuk dan mengganggu dari segi waktu. Berdasarkan data Korlantas POLRI
dalam Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi DKI Jakarta tahun 2024 mengenai Jumlah
Kendaraan Bermotor Menurut Jenis Kendaraan (Unit) di Provinsi DKI Jakarta, berdasarkan
data tersebut jumlah kendaraan sepeda motor menduduki angka 9.167.512 jumlah ini
mengindikasi bahwa penggunaan kendaraan bermotor lebih tinggi daripada Bus yang hanya
mencapai angka 36.381 (Badan Pusat Statistik Provinsi DKI Jakarta, 2024).

Pada aspek lingkungan kemacetan dan tingkat urbanisasi di Jakarta menimbulkan
kepadatan kendaraan pribadi di jalan raya yang dapat menimbulkan adanya polusi dan
penurunan kualitas udara. Tingkat pencemaran udara yang tinggi menunjukkan kualitas udara
yang buruk dan menimbulkan kekhawatiran bagi masyarakat Jakarta, baik dari segi kesehatan

maupun ekonomi (Anisa Putri Tambun, 2024).
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Dengan demikian, pemerintah kota Jakarta melakukan suatu kegiatan untuk mengatasi
adanya hambatan terhadap kegiatan sosial, ekonomi, dan lingkungan dengan penerapan
transportasi publik untuk menunjang keberlangsungan masyarakat Jakarta untuk berpindah
dari satu tempat ke tempat yang lain, sebagai pendorong laju perekonomian, dan penggunaan
energi di sektor transportasi yang membantu dalam mengelola energi secara berkelanjutan dan
optimal melalui penerapan transportasi publik berbasis listrik di kawasan perkotaan, seperti
Jakarta. Hal ini selaras oleh studi penelitian Audrea Maria Margaretha, Alih Aji Nugroho
(2023) dalam penelitian yang berjudul “Transportasi Publik Terintegrasi: Optimalisasi
Implementasi Smart Mobility di DKI Jakarta” bahwa dalam mendorong transportasi
berkelanjutan pemerintah provinsi DKI Jakarta telah mewujudkan smart city dengan fokus
indikator mobilitas rendah.

Bukan hanya pemerintah kota Jakarta saja melainkan dari masyarakat diperlukan
kesadaran untuk beralih kepada penggunaan transportasi publik yang ramah lingkungan
berbasis listrik, seperti MRT, LRT, Transjakarta (TJ), maupun KRL secara optimal dan efisien
untuk mengurangi tingkat konsumsi BBM, mewujudkan kota dan permukiman yang
berkelanjutan, menciptakan sistem transportasi publik yang memudahkan perjalanan sehingga
meningkatkan kualitas hidup masyarakat, serta mengurangi emisi transportasi secara lebih
menyeluruh. Oleh karena itu, tim peneliti tertarik untuk menganalisis lebih dalam mengenai
implementasi transportasi publik berkelanjutan di perkotaan Jakarta dalam mendukung kota
dan permukiman berkelanjutan sesuai dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) poin
11.

2. KAJIAN TEORITIS
SDGs 11 Kota dan Permukiman Berkelanjutan

Kota dan permukiman berkelanjutan merupakan konsep penataan ruang perkotaan yang
dirancang untuk menyeimbangkan dimensi sosial ekonomi dan pelestarian lingkungan secara
terpadu dan berkelanjutan. Pembangunan kota berkelanjutan harus mempertimbangkan
kebutuhan generasi masa kini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang, dengan
memastikan sumber daya yang akan digunakan dapat dipertahankan dan dikelola secara efisien.
Tujuan utama pembangunan berkelanjutan adalah menciptakan kota yang nyaman, sehat, dan
ramah lingkungan bagi penduduknya sesuai dengan kebutuhan ekonomi dan sosial serta
lingkungan tanpa menurunkan kualitas hidup masyarakat maupun mengeksploitasi sumber

daya alam yang ada secara berlebihan.



Implementasi Transportasi Publik dalam Mendukung Terwujudnya Kota dan Permukiman Berkelanjutan

Dalam mewujudkan pembangunan kota berkelanjutan, perlu melibatkan partisipasi
masyarakat, pemerintah daerah, sektor swasta, maupun lembaga akademik untuk berkolaborasi
dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan yaitu menciptakan kota yang lebih baik
(Mahriadi et al., 2023). Keberhasilan implementasi SDGs 11 sangat bergantung pada sejauh
mana tujuan tersebut dapat disesuaikan dengan situasi lokal serta diintegrasikan ke dalam
kerangka perencanaan kota yang realistis dengan keterbatasan anggaran yang tersedia
(Rahmadi et al., 2021).

Transportasi berkelanjutan merupakan suatu sistem yang dirancang untuk memenuhi
mobilitas masyarakat maupun barang masa kini tanpa mengorbankan kemampuan generasi di
masa depan untuk memenuhi kebutuhan yang sama. Sistem transportasi dinilai berkelanjutan
jika memenuhi 3 dimensi, yaitu dimensi sosial, ekonomi, dan lingkungan. Dari sisi dimensi
sosial, sistem transportasi harus bersifat adil dalam aksesibilitas, aman bagi semua pengguna
dan inklusif bagi semua kelompok masyarakat, termasuk penyandang disabilitas, kelompok
rentan, dan lansia. Dari sisi dimensi ekonomi, transportasi harus dapat dijangkau bagi semua
lapisan masyarakat, efisien secara biaya operasional, dan memberikan kontribusi positif bagi
produktivitas perekonomian. Terakhir pada sisi dimensi lingkungan, sistem transportasi yang
berkelanjutan harus menghasilkan emisi yang rendah, efisien dan hemat energi, serta tidak
menimbulkan kerusakan terhadap ekosistem (Rifai, 2026).

Transportasi Publik

Transportasi publik merupakan strategi utama untuk menuju sistem transportasi kota
yang paling ramah lingkungan dan rendah emisi. Transportasi publik yang rendah emisi dapat
dicapai melalui penggunaan energi listrik, seperti pada KRL, MRT, dan LRT. Bukan hanya itu
saja, Transjakarta juga hadir menyediakan bus listrik yang dioperasikan untuk memenuhi
kebutuhan transportasi dan mobilitas masyarakat (Elisabeth Rianawati, Husnul Alberdi, Aisha
Hanifa Salsabilla, Maya Larasati, Nadiya Pranindita, 2022). Transportasi publik juga
merupakan layanan transportasi yang diberikan untuk seluruh masyarakat untuk melengkapi
kebutuhan mobilitas secara bersama melalui rute, jadwal, dan mekanisme operasional yang
sudah ditentukan. Transportasi publik berperan sebagai sarana mobilitas masyarakat dari satu
tempat ke lokasi lain. Penerapan transportasi publik mencakup berbagai moda, seperti bus,
kereta api, MRT, LRT, dan moda angkutan massal lainnya yang dapat diakses oleh masyarakat
dengan tarif tertentu. Melalui penyediaan layanan yang aman, nyaman, andal, dan terjangkau,
serta pengurangan kemacetan dan dampak lingkungan akibat dominasi kendaraan pribadi,
transportasi publik menjalankan peran strategisnya dalam meningkatkan kualitas hidup
masyarakat kota (Yulita & Wijaya, 2020).
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Selain itu, transportasi publik juga memberikan keterlibatan yang signifikan dalam
meningkatkan pembangunan berkelanjutan, khususnya pada aspek lingkungan. Pemanfaatan
transportasi publik secara meluas dapat menurunkan ketergantungan masyarakat terhadap
kendaraan pribadi, sehingga dapat menekan emisi gas rumah kaca, mengurangi konsumsi bahan
bakar fosil, serta menurunkan tingkat pencemaran udara di kawasan perkotaan. Oleh karena itu,
menciptakan kota yang lebih ramah lingkungan, sehat, dan berkelanjutan dapat diwujudkan
melalui peran penting transportasi publik, yang tidak hanya sekedar berperan sebagai sarana
mobilitas. Perubahan perilaku masyarakat menuju penggunaan moda transportasi yang lebih
berkelanjutan diyakini dapat didorong oleh peningkatan kualitas serta integrasi transportasi
publik, yang sekaligus mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable
Development Goals/SDGs) (Wahiddiyah et al., 2024).

Transportasi berbasis Rel (Railed based Transport)

Transportasi yang berbasis rel merupakan suatu sistem yang memanfaatkan jalur rel
khusus untuk memindahkan penumpang atau barang. Di Indonesia, dalam konteks perkotaan,
jenis transportasi ini meliputi Kereta Rel Listrik (KRL), Mass Rapid Transit (MRT), Light Rail
Transit (LRT), dan kereta cepat. Sistem ini dikembangkan sebagai solusi angkutan massal
dengan kemampuan menampung penumpang dalam jumlah besar, jalur operasional yang
terpisah dari lalu lintas kendaraan di jalan raya, serta dapat menjadwalkan waktu yang ditempuh
atau perjalanan yang terstruktur dibandingkan dengan kendaraan yang berada dalam satu ruang
jalan dengan lalu lintas umum (Rahmatunnisa et al., 2021).

Sistem transportasi massal menempatkan transportasi berbasis rel sebagai komponen
untuk melayani koridor perjalanan padat dari perspektif fungsi perkotaan. Penggunaan jalur
khusus menciptakan transportasi untuk ini tidak terpengaruh secara langsung oleh kemacetan
jalan. Oleh karena itu, mampu menyediakan perjalanan yang lebih cepat, teratur, dan dengan
kapasitas yang besar. Karakteristik ini menjadikan kereta sebagai transportasi sebagai pilihan
yang tepat untuk angkutan massal di daerah perkotaan yang memiliki tingkat permintaan
perjalanan yang tinggi. Serta, transportasi berbasis rel berperan sebagai elemen penting dalam
pembangunan transportasi yang berkelanjutan. Hal ini dapat dilihat sebagai langkah untuk
mengurangi ketergantungan terhadap kendaraan pribadi, menanggulangi kemacetan, dan
mendukung inisiatif transportasi ramah lingkungan, melalui integrasi berbagai moda serta

pengembangan Kawasan Berorientasi Transit (KBT) (Suseno, 2019).
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Transportasi berbasis Jalan Raya (Road based Transport)

Transportasi berbasis jalan raya merupakan tipe sistem transportasi umum yang
menggunakan jalan raya sebagai infrastruktur utama untuk membawa penumpang dengan
menggunakan transportasi seperti bus, Bus Rapid Transit (BRT), dan angkutan kota. Dalam
konteks perkotaan, sistem ini berperan untuk memenuhi kebutuhan mobilitas masyarakat secara
efektif dan efisien, serta mendukung berbagai aktivitas sosial dan ekonomi. Kemacetan dan
peningkatan emisi kendaraan bermotor di kota-kota besar selama ini utamanya disebabkan oleh
kendaraan pribadi, sehingga angkutan umum penumpang berbasis jalan memiliki peran
strategis untuk mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap penggunaan kendaraan
pribadi (Iman et al., 2019). Oleh karena itu, pengembangan transportasi publik berbasis jalan
menjadi bagian penting dari upaya mewujudkan sistem transportasi yang berkelanjutan.

Salah satu bentuk transportasi umum yang berbasis jalan di Indonesia adalah
TransJakarta, yang mengadopsi model Bus Rapid Transit (BRT). TransJakarta dirancang
sebagai solusi angkutan massa yang beroperasi di jalur yang ditentukan untuk memberikan
layanan yang lebih cepat, aman, dan handal dibandingkan dengan transportasi umum yang
biasa. Tujuan pengembangan TransJakarta tidak hanya untuk meningkatkan mobilitas
masyarakat, tetapi juga untuk mendorong perpindahan dari penggunaan kendaraan pribadi ke
transportasi umum dengan menyediakan fasilitas pendukung, seperti halte BRT dan Non-BRT,
serta koneksi dengan moda transportasi lainnya. Dengan kemampuan angkut yang besar,
TransJakarta berperan dalam mengurangi kepadatan lalu lintas dan memperbaiki efisiensi
pergerakan warga di kawasan metropolitan Jakarta.

Dalam perspektif kota dan permukiman berkelanjutan, keberadaan TransJakarta turut
memberikan dampak positif bagi aspek lingkungan. Tingginya tingkat penggunaan kendaraan
bermotor berbahan bakar fosil menjadi salah satu penyebab utama polusi udara di Jakarta. Maka
dari itu, peningkatan penggunaan transportasi publik massal seperti TransJakarta dapat
membantu mengurangi jumlah kendaraan pribadi di jalan sehingga berpotensi menekan emisi
pencemaran udara. Selain itu, menuju transportasi rendah emisi, pengembangan armada bus
listrik pada layanan TransJakarta menjadi sebuah langkah krusial. Teknologi ini membantu
memperbaiki kualitas udara di perkotaan dengan tidak menghasilkan emisi gas buang secara
langsung (Hidayat, 2025). Dengan demikian, TransJakarta dapat dilihat sebagai suatu cara
pelaksanaan sistem transportasi umum yang didasarkan pada jalan yang tidak hanya membantu
mobilitas masyarakat, tetapi juga memiliki kontribusi dalam menurunkan kepadatan lalu lintas,

memperbaiki kualitas lingkungan, dan menciptakan kota yang lebih berkelanjutan.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data, yakni studi literatur. Menurut (Sugiyono, 2019) studi literatur berfokus pada
tinjauan teoritis dan referensi-referensi terkait dengan nilai, norma, dan budaya yang
berkembang dalam situasi sosial menjadi fokus penelitian. Proses pengumpulan data dan
informasi dilakukan melalui berbagai sumber-sumber relevan, seperti artikel ilmiah, laporan,
buku, dan website pendukung yang berkaitan dengan topik penelitian. Data yang dikumpulkan
terdiri dari kutipan langsung, tidak langsung, dan penelitian terdahulu sehingga dapat
menganalisis lebih dalam mengenai implementasi transportasi publik berkelanjutan, seperti
MRT, LRT, TransJakarta (TJ), dan KRL di perkotaan Jakarta sebagai kawasan terpilih dalam
mendukung kota dan permukiman berkelanjutan sesuai dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGs) poin 11. Adapun tahapan studi literatur pada penelitian ini, yakni
pengumpulan data dengan mengidentifikasi masalah, membaca dan menelaah literatur yang
relevan yang sesuai dengan topik penelitian tim peneliti, penyaringan data yang akan digunakan
dalam penelitian, dan diinterpretasikan sesuai dengan tujuan penelitian untuk mendukung

penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Mass Rapid Transit (MRT) dalam Mendukung Kota dan Permukiman
Berkelanjutan

Implementasi Mass Rapid Transit (MRT) di Jakarta adalah bagian dari strategi
pembangunan layanan transportasi umum yang berperan secara langsung dalam mencapai
SDGs poin 11 (Kota dan Permukiman Berkelanjutan), terutama dalam membangun kota yang
inklusif, aman, nyaman, dan berkelanjutan. Kehadiran MRT berfungsi tidak hanya sebagai
transportasi untuk mobilitas masyarakat, namun juga sebagai elemen dari konsep smart
mobility yang direncanakan untuk meningkatkan efisiensi transportasi di perkotaan,
mengurangi kemacetan, memperbaiki keadaan lingkungan, serta meningkatkan akses
masyarakat terhadap berbagai pusat kegiatan di kota (Qurrotulayni dkk., 2022). MRT berperan
menyediakan akses transportasi publik yang lebih baik sehingga mampu meningkatkan kualitas
mobilitas masyarakat perkotaan secara berkelanjutan. Serta, sebagai alternatif transportasi yang
dapat membantu aktivitas dan bepergian sehari-hari masyarakat sehingga terhindar dari
kemacetan di Ibu Kota, dengan fasilitas seperti AC, toilet, tempat duduk, CCTV, dan tingkat
keamanan yang tinggi (Haryanti et al., 2024).
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MRT juga berkontribusi dalam mengurangi kemacetan di area perkotaan, yang selama
ini menjadi masalah besar bagi Kota Jakarta dan memiliki keunggulan lainnya dari jumlah
kapasitas dapat menampung hingga 1.800 penumpang (Dinas Perhubungan, 2023). MRT
dilengkapi dengan lintasan khusus yang terhindar dari gangguan lalu lintas, sehingga dapat
memberikan waktu perjalanan yang lebih cepat, efisien, dan efektif jika dibandingkan dengan
mobil pribadi. Meskipun total kendaraan pribadi terus mengalami kenaikan dan mencapai
23.371.053 unit di tahun 2023, pertumbuhan penggunaan moda transportasi rel secara
berkelanjutan membantu mengurangi jumlah kendaraan di jalan raya. KRL diprediksi akan
melayani sekitar 397 juta penumpang pada tahun 2024, sedangkan MRT Jakarta akan melayani
38,5 juta penumpang pada waktu yang sama. Operasional sistem transportasi kereta seperti
KRL, MRT, dan LRT memiliki potensi signifikan untuk menurunkan kemacetan, karena
mampu menampung ribuan penumpang dalam satu perjalanan. Dengan meningkatnya
penggunaan MRT, beban lalu lintas jalan raya dapat berkurang sehingga mendukung
terciptanya sistem transportasi perkotaan yang lebih efektif dan berkelanjutan sesuai dengan
tujuan pembangunan kota berkelanjutan (Haryanti et al., 2024).

Berdasarkan data Kinerja Pengelolaan Lingkungan MRT Jakarta tahun 2020, emisi
yang dihasilkan dari kegiatan operasional MRT tercatat sebesar 6.266,46 ton CO2 ekuivalen
(CO2-eq). Sementara itu, pada infografik pencapaian lingkungan tahun 2020 tercatat total emisi
yang dihasilkan sebesar 10.583,92 ton CO2-eq, yang meliputi keseluruhan aktivitas operasional
perusahaan (Perseroda, 2020). Walaupun operasional MRT masih menghasilkan emisi karena
penggunaan energi listrik, pemeliharaan sarana, prasarana, serta aktivitas pendukung lainnya.
Hal ini dapat mengakibatkan jumlah tersebut relatif lebih rendah dibandingkan emisi yang akan
dihasilkan apabila mobilitas masyarakat tetap didominasi oleh kendaraan pribadi berbahan
bakar fosil. Dengan kapasitas angkut yang besar, MRT mampu memindahkan ribuan
penumpang dalam satu perjalanan, sehingga emisi per penumpang menjadi jauh lebih kecil
dibandingkan penggunaan mobil atau sepeda motor secara individu.

Selain itu, MRT tidak hanya berperan dalam mendorong transportasi berkelanjutan,
dengan 10% (5.000 MWh) penggunaan listrik MRT Jakarta berasal dari sumber energi
terbarukan (PT MRT Jakarta, n.d.). namun juga menghadirkan pengembangan kota yang lebih
terarah melalui ide Kawasan Berorientasi Transit (KBT)/Transit Oriented Development (TOD).
Gagasan ini memadukan transportasi umum dengan pembangunan area sekitar stasiun, dengan

tujuan menciptakan ruang yang efisien, ramah lingkungan, dan mudah diakses.
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Wilayah yang berhubungan dengan MRT dibangun dengan prinsip kemudahan berjalan
kaki, akses untuk pesepeda, ruang publik terbuka, peningkatan area hijau, serta pengurangan
penggunaan kendaraan pribadi. Pembangunan wilayah semacam ini membantu menciptakan
tempat tinggal yang lebih layak dan berkelanjutan, sesuai dengan penekanan dalam SDGs 11
(Yurianto, 2024). Oleh karena itu, semua kelompok masyarakat, baik yang menetap di pusat
kota maupun di kawasan pinggiran, harus dipastikan mendapat akses yang adil terhadap
infrastruktur transportasi publik melalui perencanaan tata ruang yang memfasilitasi mobilitas
berkelanjutan untuk menekan kesenjangan sosial (Sianturi et al., 2025).

Implementasi Light Rapid Transit (LRT) dalam Mendukung Kota dan Permukiman
Berkelanjutan

Light Rail Transit (LRT) merupakan sistem kereta listrik perkotaan yang mampu
mengoprasikan rangkaian kereta tunggal maupun rangkaian pendek pada jalur khusus. Jalur
tersebut dapat berada di permukaan tanah, jalur layang, terowongan bawah tanah, dan berbagi
ruang dengan jalan raya. Dalam sistem transportasi publik Light Rail Transit (LRT) ini juga
memungkinkan proses naik dan turun penumpang yang dilakukan langsung dari peron (Robert
Van der Bijl, Niels van Oort, 2018). Salah satu kontribusi implementasi LRT dalam
mendukung kota dan permukiman berkelanjutan adalah kemampuan LRT dalam memperkuat
konektivitas antar wilayah metropolitan sekaligus mendorong efisiensi perjalanan. LRT
Jabodetabek hadir sebagai jawaban atas permasalahan transportasi di kawasan Jabodetabek
yang selama ini tidak tertangani secara optimal oleh BRT dan Commuter Line dengan
mengintegrasikan wilayah sub urban ke kawasan pusat kota serta mempersingkat waktu
perjalanan.

Salah satu implementasinya adalah Stasiun LRT Harjamukti yang berada di sisi timur
Kota Depok, yang diposisikan strategis sebagai penghubung antara kawasan permukiman
padat di Depok, Bekasi, dan Bogor dengan pusat aktivitas di Jakarta Timur. Sebagai elemen
dari jaringan LRT Jabodebek, stasiun ini dirancang untuk berfungsi sebagai pusat transit utama
dalam rencana integrasi transportasi kota. Kehadiran stasiun ini memberikan akses baru bagi
masyarakat di kawasan selatan untuk terhubung langsung ke pusat-pusat kegiatan di ibu kota
(Hadiwijaya, Raihan Putra Hanan, 2025). Pengembangan LRT Jakarta dilaksanakan secara
bertahap mulai tahun 2019 dengan jalur sepanjang 5,8 kilometer dari Pegangsaan Dua-

Velodrome dan dilanjutkan ke Manggarai sepanjang 6,4 km lalu menuju Dukuh Atas.
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Fase 2 mencakup jalur Kelapa Gading-JIS, sedangkan fase 3 meliputi rute Kemayoran-
Jakarta International Stadium (JIS)-Kelapa Gading-Velodrome-Klender-Halim Pengaruh
positif layanan teknologi LRT akan menurunkan tingkat kemacetan, mempermudah
transportasi masyarakat, serta mengurangi emisi udara (Nurokhman, Suryanto, Singgih
Subagyo, 2025).

Pengembangan LRT Jakarta salah satu bertujuan untuk mengurangi emisi udara, hal ini
selaras dengan perhitungan Ametis Institute (2024) dalam laporan PT KAI bahwa emisi yang
dihasilkan sebanyak 16 gram CO2e per penumpang per kilometer pada kondisi beban normal
dan yang terendah diantara moda transportasi lainnya di Indonesia. Untuk perbandingan, moda
transportasi pribadi menghasilkan emisi yang jauh lebih tinggi dibandingkan LRT Jabodebek.
Mobil listrik mencatat emisi sebesar 20 gram CO2e per penumpang per kilometer, atau 25%
lebih tinggi. Mobil konvensional menghasilkan 30 gram CO2e per penumpang per kilometer,
atau 87,5% lebih tinggi. Motor berbahan bakar bensin bahkan mencatat emisi 37 gram CO2e
per penumpang per kilometer, yang berarti 131,25% lebih tinggi. Sementara itu, motor listrik
mencatatkan emisi 41 gram CO2e per penumpang per kilometer, atau 156,25% lebih tinggi
dibandingkan LRT Jabodebek (Mahendro Trang Bawono, 2025).

Peran LRT Jabodebek sebagai transportasi yang menghubungkan kawasan suburban ke
pusat kota Jakarta sudah memberikan kontribusi pada SDGs 11. Di satu sisi, LRT Jabodebek
berkapasitas 33KWP berkontribusi dalam penggunaan energi terbarukan dan dapat menghemat
penggunaan listrik mencapai 15% (Mahendro Trang Bawono, 2024). Di sisi lain, mewujudkan
kota dan permukiman berkelanjutan melalui transportasi berkelanjutan yang memudahkan
mobilitas masyarakat dari daerah suburban ke pusat kota. Adanya peningkatan rasio
Volume/Capacity Ratio menunjukkan bahwa terdapat peningkatan akses dan efisiensi
mobilitas masyarakat perkotaan, meskipun belum merata namun kedepannya dapat dijadikan
perbaikan untuk memperluas jaringan transportasi di masa depan. Data yang disajikan
mengenai total emisi yang dihasilkan LRT lebih rendah dari moda transportasi lain,
menunjukkan kontribusi nyata LRT dalam menurunkan emisi karbon di kawasan perkotaan.
LRT Jabodebek sebagai penghubung kawasan permukiman padat di pinggiran dengan pusat
kegiatan ekonomi di Jakarta merupakan contoh dari perencanaan pembangunan regional
terintegrasi. Memperkuat Sustainability Goals atau SDG’s poin 11 dengan menghubungkan

kota inti, kawasan penyangga, serta LRT sebagai transportasi berkelanjutan ramah lingkungan.
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Implementasi Transjakarta dalam Mendukung Kota dan Permukiman Berkelanjutan

Transjakarta merupakan moda transportasi berbasis Bus Rapid Transit (BRT) dan Non
BRT yang beroperasi sejak tahun 2004. TransJakarta tidak hanya melayani perjalanan di Kota
Jakarta saja, namun juga wilayah Bodetabek, seperti Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi.
TransJakarta juga merupakan perwujudan moda transportasi publik di Jakarta yang terpadu,
bebas dari kemacetan, dan memiliki akses yang mudah bagi masyarakat kota Jakarta (Dinas
Perhubungan, 2025). Sejak tahun 2020, TransJakarta mulai memasuki tahap uji coba
mengoperasionalkan bus listrik sebagai bagian dari upaya dalam mengurangi emisi karbon.
Bus listrik ini beroperasi di beberapa titik tertentu, dan pemerintah berencana untuk
meningkatkan jumlah bus listrik (Rahmawati et al., 2025).

TransJakarta tidak hanya melayani perjalanan di Kota Jakarta saja, namun juga wilayah
Bodetabek, seperti Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi. TransJakarta juga merupakan
perwujudan moda transportasi publik di Jakarta yang terpadu, bebas dari kemacetan, dan
memiliki akses yang mudah bagi masyarakat kota Jakarta (Dinas Perhubungan, 2025). Terlebih
berdasarkan data BPS Provinsi DKI Jakarta pada April 2026, pengguna TransJakarta
mengalami kenaikan sebesar 18,02% sehingga total penumpang mencapai 37.921.279 orang,
dan diperkirakan perharinya TransJakarta melayani lebih dari 1 juta penumpang setiap harinya
(Badan Pusat Statistik Provinsi DKI Jakarta, 2026). Dalam mempermudah perjalanan
penumpang transjakarta menawarkan tarif terjangkau, yaitu untuk TransJakarta reguler
dikenakan tarif sebesar Rp. 3.500 dan pada pagi hari pukul 05.00-07.00 WIB dikenakan tarif
ekonomis sebesar Rp. 2.000, serta jadwal keberangkatan yang ditampilkan secara berkala
sehingga membantu masyarakat dalam memperkirakan waktu keberangkatan.

Hal ini selaras dengan studi penelitian dari Abdullah Ade Suryobuwono dkk. (2021)
dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Prioritas Pengembangan Moda Transportasi
Umum Di DKI Jakarta” bahwa (Suryobuwono et al., 2021) bahwa penetapan prioritas
pengembangan moda transportasi umum di DKI Jakarta didasarkan dari beberapa kriteria,
seperti biaya perjalanan, waktu tempuh, tingkat kenyamanan, kemudahan akses, dan aspek
layanan medis. Dengan jumlah kapasitas penumpang yang dihadirkan sebanyak 120
penumpang untuk bus gandeng dan 60 penumpang untuk bus besar (Hertian et al., 2022).
Sehingga kehadiran transJakarta sangat membantu masyarakat perkotaan, seperti Jakarta dalam
melakukan mobilitas secara lebih terintegrasi dalam rute-rute perjalanan transjakarta dan

mengurangi kemacetan karena penggunaan kendaraan pribadi yang berlebihan.
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Dalam implementasi bus listrik transJakarta merepresentasikan wujud nyata perubahan
transportasi publik berkelanjutan yang mendukung pencapaian Sustainable Development
Goals (SDGs), khususnya tujuan ke 11, yakni kota dan permukiman yang berkelanjutan.

Dalam mewujudkan target net zero emission pada tahun 2050, PT Transportasi Jakarta
telah mengimplementasikan program bus listrik sebagai strategi transformasi transportasi
berkelanjutan (Bhagaskara et al., 2025). Terlebih transportasi TransJakarta saat ini dalam
penerapannya sudah menggunakan bus listrik yang ramah lingkungan. Selain itu, dalam
penerapan armada bus listrik yang beroperasi sudah mampu menekan emisi sebesar 422.000
ton karbon dioksida ekuivalen (Celvin Moniaga Sipahutar, 2024). Pengoperasian bus listrik
bertujuan untuk pembangunan infrastruktur kota yang ramah lingkungan, efisien dalam biaya
transportasi, serta rendah emisi. Inovasi pada sektor transportasi publik beralih ke teknologi
berbasis listrik untuk membangun sistem mobilitas perkotaan yang modern dan membentuk
sistem transportasi umum yang lebih berkelanjutan dan terintegrasi.

Peralihan menuju kendaraan listrik seperti transjakarta setiap bus 338,6 kWh (20%
DOD) menyuplai 67,72 kWh per siklus, sehingga total 11.175 unit dapat memberikan 272,36
MWh (Nugraha et al., 2026). Dalam hal ini, transjakarta juga menghadirkan moda transportasi
yang lebih efisien dan hemat biaya sebesar 5-10% dan menghemat subsidi BBM mencapai 18-
20% (PT Transportasi Jakarta, 2024). Dengan berkurangnya emisi gas rumah kaca dari sektor
transportasi, implementasi bus listrik juga berkontribusi dalam upaya mitigasi perubahan iklim
serta mendukung pencapaian target pembangunan minim emisi gas rumah kaca di Jakarta.
Implementasi Kereta Rel Listrik (KRL) dalam Mendukung Kota dan Permukiman
Berkelanjutan

Penggunaan energi listrik pada transportasi di kawasan perkotaan Jakarta salah satunya,
yaitu melalui Kereta Rel Listrik (KRL). Dalam hal ini di wilayah Jabodetabek penerapan
transportasi publik tersebut melalui adanya KRL Commuter Line yang mendukung kota dan
permukiman berkelanjutan. Transportasi publik KRL Commuter Line merupakan sebuah
sarana transportasi alternatif yang dibuat oleh pemerintah dengan tujuan utama untuk
mengurangi kepadatan kendaraan pribadi akibat mobilitas, urbanisasi masyarakat, dan
kemacetan di wilayah Jabodetabek. Selaras halnya menurut (Sahara et al., 2023) bahwa KRL
Jabodetabek merupakan sebuah sistem kereta api yang dijalankan oleh PT KAl Commuter
Jabodetabek. KRL Commuter Line Jabodetabek juga merupakan satu-satunya jenis angkutan

kereta api yang dioperasikan untuk memenuhi kebutuhan transportasi di wilayah Jabodetabek.
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Sehingga KRL Jabodetabek dalam penerapannya sebagai transportasi publik di
perkotaan Jakarta umumnya dipilih masyarakat dalam melaksanakan aktivitas seharihari
karena menjadi moda transportasi yang mengangkut muatan penumpang dan jumlah besar.
Menurut (Utari Ayuningtyas, Mohamad Yani, 2020) KRL bukan hanya alternatif pilihan
transportasi rakyat yang murah, tetapi juga bebas dari kemacetan.

Selain itu, membantu masyarakat perkotaan dalam melakukan mobilitas, adanya moda
transportasi Kereta Rel Listrik (KRL) Jabodetabek atau yang dikenal dengan Commuter Line
(KRL) juga membantu mengurangi kadar emisi di wilayah perkotaan Jakarta dengan beralih
dari transportasi pribadi ke transportasi publik karena KRL sendiri membutuhkan lebih dari
250 ribu watt dalam sehari (Etechno, 2023).

Maka itu, penerapan transportasi massal KRL atau Kereta Rel Listrik merupakan salah
satu pilihan tepat dan cepat untuk mobilitas penduduk dan sebagai sarana transportasi massal
yang dapat mengangkut penumpang dalam jumlah besar dalam waktu yang bersamaan (Utari
Ayuningtyas, Mohamad Yani, 2020). Selain itu, mendukung dalam mengurangi polusi udara,
terlebih mendukung keberlanjutan bagi lingkungan atau sustainability yang selaras menurut
(Leliana & Ferlianne, 2023), banyaknya minat masyarakat menggunakan KRL menyebabkan
permintaan terhadap kebutuhan perjalanan meningkat. Moda transportasi KRL tersebut
menjadi pilihan masyarakat karena dapat mengangkut dan membawa penumpang dalam

jumlah besar dengan jarak yang dekat, sedang maupun jauh.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Pemerintah kota Jakarta melakukan suatu kegiatan penerapan transportasi publik,
seperti MRT, LRT, TransJakarta (TJ), serta KRL. Dalam menangani jumlah kepadatan
kendaraan pribadi di jalan raya, fenomena urbanisasi yang pesat, bertambahnya populasi
didaerah perkotaan, dan kemacetan yang dapat menimbulkan adanya polusi, dan penurunan
kualitas udara. implementasi atau penerapan transportasi publik di kawasan perkotaan Jakarta,
diantaranya sebagai berikut yaitu Implementasi Mass Rapid Transit (MRT) berkontribusi
dalam meningkatkan kualitas mobilitas masyarakat perkotaan secara berkelanjutan, sebagai
elemen dari konsep smart mobility yang direncanakan untuk mengurangi kemacetan,
memperbaiki keadaan lingkungan, dan meningkatkan akses masyarakat terhadap berbagai
pusat kegiatan di kota. Implementasi Light Rapid Transit (LRT) berkontribusi dalam
memperkuat konektivitas antar wilayah metropolitan sekaligus mendorong efisiensi perjalanan

dan menghubungkan kawasan suburban ke pusat kota Jakarta.
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Implementasi TransJakarta (TJ) berkontribusi dalam memberikan aksesibilitas
mobilitas, meminimalisir kemacetan di wilayah DKI Jakarta, dan mewujudkan target net zero
emission karena dalam penerapannya sudah menggunakan bus listrik yang ramah lingkungan.
Implementasi Kereta Rel Listrik (KRL) berkontribusi dalam mengurangi kepadatan kendaraan
pribadi akibat mobilitas, urbanisasi masyarakat, kemacetan di wilayah Jabodetabek, dan
sebagai sarana transportasi massal yang dapat mengangkut penumpang dalam jumlah besar
dalam waktu yang bersamaan.

Penerapan transportasi-transportasi publik tersebut memberikan berbagai dampak
positif bagi masyarakat perkotaan khususnya Jakarta dalam mendukung SDGs 11 dan
pengalihan penggunaan dari transportasi pribadi ke transportasi publik dapat mengurangi
adanya polusi udara dan membuat emisi di perkotaan Jakarta menjadi lebih rendah sehingga
mendukung keberlanjutan bagi lingkungan atau sustainability. Untuk mendukung kota dan
permukiman berkelanjutan dan ramah lingkungan di Kota Jakarta diperlukan kolaborasi dari
pemerintahan pusat, pemerintahan Provinsi Jakarta, PT. TransJakarta, PT KAI, sektor swasta,
dan bersama masyarakat kota Jakarta dalam menjaga transportasi publik, seperti MRT, LRT,
TransJakarta (TJ), serta KRL.
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